ABSTRAK

Tesis dengan judul "Kepribadian Guru Berbasis Panca Jiwa Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MA Wali Songo Putra Ngabar
Ponorogo” ini ditulis oleh Muhammad Habibul Arif, NIM: 12850621031.
Program Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Dibimbing oleh prof. Prof. Dr. H. Ahmad Tanzeh, M. Pd.l., Dr. H. Imam Fuadi,
M. Ag., Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M. Ag
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran kepribadian guru
berbasis Panca Jiwa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali
Songo Ngabar Ponorogo. Melalui pengumpulan, pengelolaan, dan analisis data,
penelitian ini menyimpulkan bahwa kepribadian guru berbasis keikhlasan,
kesederhanaan, berdikari, dan ukhuwah Islamiyah memainkan peran penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pada penelitian ini yang dimaksud kepribadian guru berbasis panca jiwa
dalam penelitian ini meliputi Keikhlasan, Kesederhanaan, Berdikari, Ukhuwah
Islamiyah dan Kebebasan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka pertanyaan penelitian ini sebagali
berikut: (1) Bagaimana Kkepribadian guru berbasis Keikhlasan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (2)
Bagaimana kepribadian guru berbasis Kesederhanaan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (3) Bagaimana
kepribadian guru berbasis Berdikari dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (4) Bagaimana kepribadian guru berbasis
Ukhuwah Islamiyah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali
Songo Ngabar Ponorogo? (5) Bagaimana kepribadian guru berbasis Kebebasan
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar
Ponorogo?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif yang digunakan oleh peneliti. Penelitian kualitatif ialah metode
penelitian yang berguna untuk memahami suatu fenomena tentang sesuatu yang
dialami subjek penelitian secara menyeluruhu atau holistik, yang kemudian
dideskripsikan dalam bentuk bahasa, dan kata-kata pada konteks khusus yang
alamiah dan dengan menggunakan metodemetode ilmiah.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepribadian guru memiliki peran
penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar
Ponorogo, terutama melalui kepribadian yang berbasis keikhlasan. Keikhlasan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam

’Lexy L. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2005), h. 6.
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mempelajari teori-teori yang diajarkan oleh Hamzah Uno. Sebagai dorongan
dasar, motivasi merupakan kekuatan dari dalam dan luar yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena
itu, kepribadian guru yang berbasis keikhlasan sangat berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar
PonorogoKepribadian guru berbasis Kesederhanaan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo. Kepribadian guru
berbasis Kesederhanaan berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo. Guru yang bersikap sederhana akan
lebih mudah diterima dan dihormati oleh siswa, serta dapat membantu
menciptakan hubungan yang terbuka dan nyaman dalam proses pembelajaran.
Teori motivasi dan belajar oleh Hamzah Uno juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan motivasi siswa, dengan faktor-faktor seperti kondusifnya
lingkungan, metode pembelajaran yang kreatif, dan interaksi guru-siswa yang
positif. Sikap rendah hati dan mudah bergaul dari seorang guru juga membantu
menciptakan hubungan yang positif dan memotivasi siswa untuk belajar dengan
antusiasme dan termotivasi. Kepribadian guru berbasis Berdikari dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo. Guru-
guru di MA Walisongo Ngabar Ponorogo memiliki tingkat Berdikari dan
kemandirian yang tinggi dalam konteks belajar. Hal ini didukung oleh teori
Watson tentang kemandirian yang mengungkapkan bahwa kemandirian adalah
kemampuan individu untuk mengelola dirinya sendiri dalam mencapai tujuan dan
mengatasi masalah yang dihadapi. Selain itu, teori Hamzah B Uno tentang
motivasi belajar dan teori Waston tentang kemandirian atau berdikari memiliki
hubungan erat satu sama lain dalam konteks belajar. Kepribadian guru berbasis
berdikari di MA Walisongo Ngabar Ponorogo menunjukkan bahwa motivasi
belajar yang kuat dan kemandirian berdikari saling mendukung dan memberikan
dampak positif pada pembelajaran siswa. Terkait dengan konsep kepriadian guru
berbasis Ukhuwah Islamiyah, terdapat dua teori yang cukup relevan, yaitu teori
Thoyib LM tentang ukhuwah Islamiyah dan teori Hamzah Uno B tentang
kepriadian guru berbasis Ukhuwah Islamiyah. Konsep kepriadian guru berbasis
Ukhuwah Islamiyah menekankan pentingnya hubungan solidaritas antar umat
Islam sebagai saudara seiman yang memiliki tujuan yang sama dalam
memperjuangkan kebaikan dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Teori
Thoyib LM mengungkapkan bahwa ukhuwah Islamiyah dapat menghadirkan
kekuatan spiritual dan sosial bagi setiap individu, sehingga mampu memperkuat
ikatan antar individu dalam suatu kelompok atau masyarakat. Sementara itu, teori
Hamzah Uno B menjelaskan bahwa kepriadian guru berbasis Ukhuwah Islamiyah
mencakup beberapa aspek seperti sikap terhadap sesama, kejujuran, keikhlasan,
kerja sama, dan saling menghargai, yang kesemuanya dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, dalam
konteks pendidikan, konsep kepriadian guru berbasis Ukhuwah Islamiyah dapat
membantu memperkuat hubungan sosial antara guru dan siswa, sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, konsep ini juga dapat membantu meningkatkan semangat dan
motivasi siswa dalam belajar, karena siswa merasa bahwa dirinya menjadi bagian
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dari kelompok yang solid dan mendukung dalam mencapai tujuan bersama. Oleh
karena itu, penting bagi para guru untuk memahami dan mengimplementasikan
konsep kepriadian guru berbasis Ukhuwah Islamiyah dalam praktik pembelajaran,
agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan membantu
meningkatkan hasil belajar siswa. Di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo, guru-
guru memperhatikan pentingnya kepribadian berbasis kebebasan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam upaya ini, mereka merencanakan dan
mengimplementasikan program yang matang serta melakukan evaluasi yang
terencana untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing
dengan kemampuan terbaiknya. Salah satu tokoh pendidikan, John Dewey,
memiliki pengaruh besar dalam pengembangan pendidikan progresivisme di
dalam pendidikan. Konsep nilai-nilai Panca Jiwa Pondok yang diterapkan oleh
Dewey memberikan pengaruh positif pada cara pandang siswa Ngabar tentang
belajar dan ilmu. Oleh karena itu, para guru di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo
juga mengadopsi konsep ini untuk membantu siswa menemukan minat dan bakat
mereka yang sebenarnya, memberikan tugas-tugas yang menantang dan kreatif,
dan menerapkan prinsip kebebasan dalam mengajar. Dewey juga menekankan
pentingnya hubungan yang baik antara guru dan siswa serta menegaskan
pentingnya norma dalam pembelajaran. Selain itu, teori Hamzah B Uno tentang
motivasi dan belajar juga memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa secara relatif permanen dan potensial. Dengan mempertahankan
prinsip kebebasan, guru di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo dapat membantu
siswa mengembangkan potensinya sesuai dengan minat dan bakatnya, sehingga
menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing di masa depan.
Dalam keseluruhan program pendidikan di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo,
konsep kebebasan dan motivasi belajar siswa merupakan fokus utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan efektif.

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian
guru berbasis Panca Jiwa, termasuk keikhlasan, kesederhanaan, berdikari,
ukhuwah Islamiyah dan kebebasan, memainkan peran penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MA Wali Songo Ngabar Ponorogo.
Implementasi konsep ini dalam praktik pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan hasil belajar siswa, dan
membantu siswa mengembangkan potensi mereka sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing.
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ABSTRACT

The thesis titled "Panca Jiwa-Based Teacher Personality in Enhancing Student
Learning Motivation at MA Wali Songo Putra Ngabar Ponorogo” was written by
Muhammad Habibul Arif, NIM: 12850621031. Master's Program in Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung. Supervised by Prof. Prof. Dr. H. Ahmad
Tanzeh, M. Pd.1., Dr. H. Imam Fuadi, M. Ag., Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M. Ag.

Keywords: Personality:Teacher, Panca Jiwa, Learning Motivation.

This research aims to investigate the role of Panca Jiwa-based teacher personality
in enhancing student learning motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo.
Through data collection, management, and analysis, this research concludes that
the teacher's personality based on sincerity, simplicity, self-reliance, and Islamic
brotherhood plays a crucial role in enhancing student learning motivation.

In this research, the Panca Jiwa-based teacher personality refers to Sincerity,
Simplicity, Self-Reliance, Islamic Brotherhood, and Freedom in enhancing
student learning motivation. Based on the research focus above, the research
questions are as follows: (1) How does sincerity-based teacher personality
enhance student learning motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (2)
How does simplicity-based teacher personality enhance student learning
motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (3) How does self-reliance-
based teacher personality enhance student learning motivation at MA Wali Songo
Ngabar Ponorogo? (4) How does Islamic brotherhood-based teacher personality
enhance student learning motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo? (5)
How does freedom-based teacher personality enhance student learning motivation
at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo?

The method used in this research is a qualitative research method employed by the
researcher. Qualitative research is a method used to understand a phenomenon
about something experienced by research subjects comprehensively or
holistically, which is then described in language and words in a natural and
specific context using scientific methods.

The results of the research indicate that the teacher's personality plays a
significant role in enhancing student learning motivation at MA Wali Songo
Ngabar Ponorogo, especially through the sincerity-based personality. Sincerity is
an essential factor that influences students' learning motivation in studying the
theories taught by Hamzah Uno. As a fundamental driving force, motivation is an
internal and external strength that drives an individual to achieve predetermined
goals. Therefore, a teacher's personality based on sincerity greatly contributes to
enhancing student learning motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo.

Simplicity-based teacher personality plays a crucial role in enhancing student
learning motivation at MA Wali Songo Ngabar Ponorogo. A teacher who adopts a
simple attitude is more easily accepted and respected by students and can help
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create an open and comfortable relationship in the learning process. Hamzah
Uno's theories on motivation and learning also play a vital role in enhancing
student motivation, with factors such as conducive environment, creative teaching
methods, and positive teacher-student interactions. The humble and sociable
attitude of a teacher also helps create a positive relationship and motivate students
to learn with enthusiasm and motivation.

Self-reliance-based teacher personality enhances student learning motivation at
MA Wali Songo Ngabar Ponorogo. The teachers at MA Walisongo Ngabar
Ponorogo demonstrate high self-reliance and independence in the learning
context. This is supported by Watson's theory of independence, which states that
independence is an individual's ability to manage oneself in.
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